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ABSTRACT 
In addition to urban forest area at the University of Indonesia, Depok Campus, West Java, there 
are lakes that functions as water reservoir area. University of Indonesia is eager to create a 
green and beautiful campus environment with one of its efforts is to care for the lake ecosystem 
in the campus area. This study was conducted to analyze the diversity of phytoplankton in the 
lake, University of Indonesia, Depok, West Java. This study used quantitative and qualitative 
approach with a survey method. Sampling was carried out by determining 3 location points with 
3 times repetitions conducted on different days. The air quality parameters observed were pH, 
TDS, temperature and water clarity. Sampling was carried out between February and April 2021 
at Kenanga Lake, the University of Indonesia Campus, Depok, West Java. The water samples 
taken were then identified at the Biology Laboratory, FMIPA, University of Jakarta. The mean 
values of water quality parameters obtained were pH 10, TDS 90 ppm, temperature 30°C, and 
water clarity 46 cm. The results showed that 14 genera and 20 species have been found, they 
are Chlorophyta, Chroococcus, Coelosphaerium, Crucigeniella, Euglena, Gloeocapsa, 
Merismopedia, Pediastrum (3 species), Peridinium, Scenedesmus (4 species), Tablelaria, 
Tetrastrum, Volvox, and Westella (2 species). The total value of the Diversity Index based on 
the Shannon-Wiener during the observation was 2.9, which means that the condition of water at 
the University of Indonesia Lake, Depok, West Java was very good and not polluted. The 
availability of phytoplankton in the area was generally sufficient which can be utilized by other 
organisms as a natural food source. 
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PENDAHULUAN 

Danau merupakan salah satu yang termasuk ke dalam ekosistem perairan tawar yang 

menggenang atau lentik (Hellwig et al., 2023). Danau yang dalam umumnya memiliki ciri air yang 

jernih, kesuburan cenderung lambat, produktivitas primer dan tahap awal perkembangan biologis 

berkualitas rendah (Satino, 2010). Kehadiran danau di ekosistem memiliki peran penting dalam 

perkembangan dan kelangsungan hidup manusia dan organisme lainnya (Dewanti et al., 2016). 

Selain kawasan hutan kota yang asri dan nyaman, Kampus Universitas Indonesia (UI) Depok juga 

terdapat danau yang berfungsi untuk daerah resapan air. Area kampus UI Depok memiliki 6 buah 

danau buatan yakni Danau Kenanga, Danau Agatis, Danau Mahoni, Danau Puspa, Danau Ulin, dan 

Danau Salam. Danau Kenanga, sering dikenal sebagai Danau Pondok Cina, berada di dekat Balai 

Rektorat dan Masjid UI. Danau Kenanga memiliki sumber air yang terpisah dari lima danau 
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lainnya di dalam kampus UI dengan dua inlet yang dimulai dari penyempitan aliran sungai 

Ciliwung-Cisadane dari arah Margonda (Abinawanto, 1989).  

Jenis limbah pencemar utama yang kemungkinan dapat masuk ke perairan danau terdapat 

beragam jenis, antara lain limbah organik dan anorganik, lumpur (sedimen), residu pestisida, dan 

kontaminan lainnya (Ahamad et al., 2020). Kehadiran kontaminasi ini dapat menyebabkan 

degradasi kualitas perairan (Lu & Astruc, 2020). Perubahan kualitas perairan dapat dilihat dari 

kehidupan alga dalam perairan. Alga termasuk ke dalam kelompok fitoplankton yang ditemukan 

pada ekosistem perairan (Lien et al., 2023). Namun ukuran dari alga sebagai fitoplankton adalah 

mikroskopis yang sukar kasat mata (Nontji, 2005).  

Fitoplankton adalah kumpulan organisme yang selain memanfaatkan unsur-unsur hara, sinar 

matahari, dan karbondioksida, dapat juga memproduksi materi organik, memiliki klorofil yang 

berperan dalam proses fotosintesis untuk menghasilkan bahan organik dan oksigen dalam air 

(Wiadnyana & Wagey, 2004). Sebagai dasar mata rantai pada siklus makanan di perairan daratan 

maupun bahari, fitoplankton menjadi makanan alami bagi zooplankton, baik yang kecil maupun 

yang dewasa (Belfiore et al., 2021). Fitoplankton berperan sebagai bahan makanan dasar utama 

dalam siklus makanan di dalam perairan (Davi, 1955). Dengan demikian kelim-pahan fitoplankton 

penting bagi potensi makanan ikan di alam (Andriani et al., 2017). Selain itu, karena respon yang 

cepat terhadap perubahan lingkungan, menyebabkan fitoplankton dapat juga digunakan sebagai 

indikator kualitas air (Ding et al., 2021). Hanya jenis fitoplankton yang mempunyai daya toleransi 

tinggi yang dapat hidup di dalam ekosistem yang tercemar (Al Rasyid, 2018). 

Keberadaan fitoplankton dalam perairan memberi informasi tentang kondisi air sebagai 

indikator evaluasi kualitas dan tingkat produktivitas perairan (Aardema et al., 2019). Keberadaan 

fitoplankton dapat memberi informasi tentang kondisi air sebagai bioindikator evaluasi kualitas dan 

tingkat produktivitas perairan (Zahidin, 2008). Selain itu, kehadirannya juga berperan penting 

dalam menyumbang oksigen melalui proses fotosintesis (Awal et al., 2014). Jika variabilitas 

fitoplankton meningkat menunjukkan kualitas air yang baik, namun, jika variabilitas fitoplankton 

cenderung sedikit menunjukkan air tercemar (Ugbeyide & Ugwumba, 2021). Hal ini erat kaitannya 

dengan kondisi fisika dan kimia seperti suhu, pH, derajat oksidasi, laju arus, dan pasokan CO2 

bebas yang saling berkaitan (Priambodo, 2015).  

Universitas Indonesia memiliki keinginan untuk menciptakan lingkungan kampus yang hijau 

dan asri dengan salah satu upayanya yaitu merawat ekosistem danau yang ada di wilayah kampus 

tersebut. Hingga sejauh ini belum ada laporan penelitian mengenai kualitas perairan pada Danau UI 

padahal parameter kualitas perairan dapat menunjang upaya kontrol kualitas perairan wilayah 

tersebut. Danau Kenanga dijadikan sebagai tempat penelitian karena danau ini terletak pada tempat 

yang strategis untuk diakses oleh seluruh masyarakat dan memiliki area yang cukup luas sehingga 

diharapkan dapat merepresentasikan data kualitas perairan perairan tawar yang ada di wilayah UI 

melalui analisis keanekaragaman fitoplankton. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

keanekaragaman fitoplankton di Danau UI Depok, Jawa Barat. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Februari – 2 April 2021. Sampel air diambil di 

lokasi Danau Kenanga, Universitas Indonesia, Depok, Jawa Barat. Pada penelitian ini, stasiun 

pengamatan dibagi menjadi 3 yang dapat mewakili perairan Danau Kenanga. Ketiga stasiun 
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tersebut meliputi stasiun 1 (belakang masjid UI), stasiun 2 (dermaga), dan stasiun 3 (dekat 

balairung UI) (Gambar 1). 

 

Alat dan Bahan 

Penelitian ini melibatkan beberapa alat seperti plankton net dengan ukuran mesh 625 (20 

µm), ember berukuran 5 liter, botol sampel, mikroskop cahaya binokuler, kaca objek, kaca 

penutup, pH meter digital, TDS meter digital, thermometer, Secchi disk, dan kamera untuk 

dokumentasi. Sedangkan bahan- bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sampel air 

dari Danau UI dan cairan lugol. 

 

Cara Kerja 

Pengukuran Parameter Air 

Pengukuran parameter fisika seperti suhu dan kecerahan air dilakukan secara langsung di 

tempat pengambilan sampel air. Parameter kimia seperti pH dan total padatan terlarut juga diamati 

secara langsung di lokasi. Pada Tabel 1 menunjukkan parameter fisika dan kimia dari lingkungan 

perairan yang turut diamati beserta metode pengamatannya berdasarkan American Public Health 

Association (1989). Untuk parameter biologi terkait keberadaan jenis fitoplankton yang ditemukan, 

diidentifikasi dan dianalisis di Laboratorium Biologi Umum, FMIPA, Universitas Negeri Jakarta. 

 

 

Pengukuran Parameter Air 

Pengukuran parameter fisika seperti suhu dan kecerahan air dilakukan secara langsung di 

tempat pengambilan sampel air. Parameter kimia seperti pH dan total padatan terlarut juga diamati 

secara langsung di lokasi. Pada Tabel 1 menunjukkan parameter fisika dan kimia dari lingkungan 

perairan yang turut diamati beserta metode pengamatannya berdasarkan American Public Health 

Association (1989). Untuk parameter biologi terkait keberadaan jenis fitoplankton yang ditemukan, 

diidentifikasi dan dianalisis di Laboratorium Biologi Umum, FMIPA, Universitas Negeri Jakarta. 

 

Tabel 1. Parameter lingkungan perairan yang turut diamati beserta metode pengamatannya 

berdasarkan American Public Health Association (1989) 

Parameter Satuan Metode 

pH unit pH meter digital 

TDS ppm TDS meter digital 

Suhu °C Termometer 

Kecerahan cm Secchi disk 

 

Pengukuran Parameter Air 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei (stratified sampling method) yaitu 

pengambilan contoh secara acak terstratifikasi dengan membagi populasi dalam kelompok-

kelompok yang homogen di mana subyek antara satu kelompok dengan kelompok yang lain 

tampak ada strata atau tingkatan (Fachrul, 2007). Pengambilan sampel air yang berisi fitoplankton 

dilakukan secara horizontal dalam badan air sekitar 1 meter di bawah permukaan sebanyak 3 kali 
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dalam selang waktu selama 2 minggu. Pada penelitian ini, stasiun pengamatan dibagi menjadi 3 

tempat yang dapat mewakili lokasi sampling. Ketiga stasiun tersebut meliputi stasiun 1 (belakang 

masjid UI), stasiun 2 (dermaga), dan stasiun 3 (dekat balairung UI) (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi ketiga stasiun pengambilan sampel air  

di Danau Kenanga Universitas Indonesia, Depok (skala peta 1:50 m) 

 

Sampel air yang berisi fitoplankton dari masing-masing stasiun diambil dan disaring 

menggunakan plankton net dengan ukuran mesh 625 (20 µm) dengan menyaring 60 liter air 

menggunakan ember yang berukuran 5 liter selama 30 kali. Selanjutnya, contoh air yang berisi 

sampel fitoplankton dimasukan ke dalam botol serta ditetesi cairan lugol sebanyak 3-5 tetes dan 

diberi label stasiun. Identifikasi jenis fitoplankton menggunakan mikroskop cahaya binokuler, kaca 

objek, kaca penutup, kamera dan buku panduan untuk identifikasi menggunakan Easy 

Identification of the most Common Freshwater Algae (Vuuren et al., 2006) dan Algae Identification 

Field Guide (Huynh & Serediak, 2006). Buku penunjang identifikasi lainnya untuk identifikasi 

juga turut digunakan (Edmonson, 1959; Needham & Needham, 1963; Sachlan, 1982; Whipple, 

1947). Pengamatan fitoplankton dilakukan terhadap 20 lapang pandang tanpa pengulangan pada 

lapang pandang yang sama dengan menggunakan mikroskop binokuler pada pembesaran 100 kali. 

 

Analisis Data 

Indeks keanekaragaman fitoplankton dihitung dengan menggunakan persamaan Shannon-

Wiener. Perhitungan ini menggambarkan analisis informasi mengenai jumlah individu serta berapa 

banyak jenis yang ada dalam suatu komunitas. Rumus perhitungan yang digunakan (Odum, 1971) 

adalah sebagai berikut: 

……………………………………………………………(1) 

dimana: 

H´ = indeks keanekaragaman Shanon-Wiener 

pi = ni/N 

ni = jumlah individu jenis ke-i 

N = jumlah seluruh individu 
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Berdasarkan pada formulasi di atas, maka kriteria baku mutu planktonologis menurut indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (Krebs, 1992) (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Kriteria baku mutu kualitas air berdasarkan pada indeks keanekaragaman fitoplankton 

Indeks 

Keanekaragaman 

Shannon-Wiener 

Petunjuk 

>2,5 

Kondisi lingkungan sangat baik dan tidak tercemar. Proses 

biogeokimiawi; terutama untuk zat hara perairan; berjalan baik. Tidak 

ada salah satu marga atau jenis fitoplankton yang mendominansi. 

Anggota filum Chlorophyta dan Euglenophyta berkembang dengan baik, 

karena pada umumnya anggota filum ini jenis yang toleran. Meskipun 

demikian, ditemukan juga jenis-jenis yang moderat. 

1,0-2,5 

Kondisi lingkungan perairan sedang, dengan kandungan bahan organik 

cukup nyata. Kandungan bahan organik ini dapat berasal dari 

pencemaran atau sebab alamiah. Komunitas fitoplankton pada umumnya 

tidak secara mencolok didominansi oleh filum Cyanophyta atau jenis- 

jenis moderat lain. Filum Chlorophyta dan Euglenophyta pada umumnya 

populasi agak tertekan dan rendah keanekaragaman. Filum Cyanophyta 

agak menonjol populasi. 

<1,0 

Lingkungan tercemar bobot oleh bahan organik atau bahan pencemar 

lain. Ada jenis fitoplankton yang sangat menonjol dan mendominansi 

komunitas fitoplankton yaitu anggota-anggota filum Chrysophyta. 

Organisme yang bertahan pada kondisi buruk ini pada umumnya 

organisme-organisme toleran. 

 

Indeks Dominansi fitoplankton dihitung untuk mengetahui ada tidaknya dominasi atau 

penguasaan jenis tertentu dalam suatu komunitas. Nilai dominansi yang relatif tinggi dapat 

diartikan sebagai komunitas yang labil dan tertekan. Nilai dari indeks ini dapat dihitung dengan 

menggunakan formula Simpson (Brower & Zarr, 1997), yaitu: 

.............................................................................................................. (2) 

dimana: 

Di = Indeks Dominansi (%) 

Ni = jumlah individu tiap jenis 

N = jumlah total individu tiap jenis 

Menurut Brower & Zarr (1997), kriteria dominansi ditentukan berdasarkan tiga kriteria, 

yaitu: (1) jika Di>5% maka ada jenis yang dominan; (2) jika di berada di antara 2-5% maka ada 

jenis yang cukup mendominiasi atau sub-dominan; (3) jika Di<2% maka tidak ada jenis yang 

dominan pada komunitas tersebut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran pH menunjukkan nilai rata-rata sebesar 10,1 (Tabel 3), dimana nilai ini 

menunjukkan lingkungan perairan di Danau Kenanga UI yang cenderung bersifat basa. Nilai pH 

terendah terdapat pada stasiun 2 yaitu 9,4 dan yang paling tinggi ada pada stasiun 3 yaitu 10,8. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai pH di lingkungan Danau Kenanga UI termasuk lokasi 

yang masih dapat untuk ditoleransi dan ditempati oleh organisme akuatik termasuk fitoplankton 
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(Padisak & Naselli-Flores, 2021). Kisaran pH tersebut juga mampu menjelaskan bahwa 

konsentrasi CO2 cenderung rendah karena pH suatu perairan berkaitan erat dengan konsentrasi 

CO2 bebas dan nilai alkalinitas (Sugianti et al., 2009). Hal ini sesuai dengan pernyataan Effendi 

(2003) bahwa nilai pH yang mendukung untuk kehidupan biota air berkisar 6,0 - 10,0. Ikan dan 

biota akuatik lainnya umumnya juga masih dapat mentoleransi lingkungan air yang memiliki pH 

dengan kisaran 4,0 – 11,0 (Edyanto, 2006). 

 

Tabel 3. Nilai parameter lingkungan perairan di setiap stasiun Danau Kenanga Universitas 

Indonesia dengan tiga hari pengukuran dalam selang waktu 2 minggu 

Parameter 

Hari 1 Hari 2 Hari 3 
Rata-

rata 
Stasiun 

1 

Stasiun 

2 

Stasiun 

3 

Stasiun 

1 

Stasiun 

2 

Stasiun 

3 

Stasiun 

1 

Stasiun 

2 

Stasiun 

3 

pH 

TDS (ppm) 

Suhu (°C) 

Kecerahan (cm) 

10,0 

87,0 

28,7 

51,0 

10,9 

92,0 

28,4 

34,0 

10,8 

88,0 

29,3 

27,0 

9,9 

76,0 

28,7 

44,0 

9,4 

76,0 

27,2 

58,0 

10,4 

76,0 

27,5 

53,5 

9,4 

102,0 

28,9 

48,0 

9,9 

107,0 

31,1 

48,5 

10,3 

107,0 

30,0 

50,0 

10,1 

90,1 

28,9 

46,0 

 

 

Pada hasil pengukuran suhu yang disajikan pada Tabel 3 didapatkan nilai rata-rata sebesar 

28,9℃ dengan suhu paling rendah terdapat pada stasiun 2 (27,2℃) dan yang tertinggi terdapat 

pada stasiun 2 hari ketiga (31,1℃). Hasil pengukuran suhu menunjukan bahwa lingkungan Danau 

Kenanga UI memilki suhu yang ideal sebagai tempat tinggal organisme perairan tawar. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Pratiwi et al. (2006) yang menyatakan bahwa Fitoplankton mampu hidup 

pada kisaran nilai suhu 26,0-32,0°C.  

Pada hasil pengukuran kecerahan yang disajikan pada Tabel 3 didapatkan nilai rata-rata 

sebesar 46 cm, dengan kecerahan yang paling rendah terdapat pada stasiun 2 di hari pertama (34 

cm). Perbedaan tingkat kecerahan dapat diakibatkan oleh aktivitas biota yang hidup di lingkungan 

perairan tersebut. Kekeruhan pada perairan yang tergenang (lentik) seperti danau dan waduk lebih 

banyak disebabkan oleh bahan tersuspensi yang berupa koloid dan partikel-partikel halus (Effendi, 

2003). Hasil pengukuran juga menjelaskan bahwa tingkat kecerahan perairan di Danau Kenanga UI 

masih layak untuk ditinggali oleh organisme perairan tawar, hal ini sesuai dengan pernyataan 

Tatangindatu et al., (2013) bahwa lingkungan perairan danau yang baik untuk ditempati oleh 

organisme pada kedalaman 2 meter dibawah permukaan perairan. Tingkat kekeruhan juga memiliki 

korelasi yang positif dengan nilai TDS, dimana semakin tinggi nilai kekeruhan maka semakin 

tinggi juga nilai TDS. Perairan yang biasanya keruh umumnya terdiri dari partikel anorganik yang 

berasal dari erosi dan tersuspensi sedimen di dasar danau (Urbasa et al., 2015). 

Pada Tabel 3 juga disajikan hasil pengukuran TDS (Total Dissolved Solid) dengan nilai 

rata-rata sebesar 90,1 ppm Hasil pengukuran TDS terendah terdapat pada stasiun 1, 2, dan 3 pada 

hari kedua dengan nilai berturut-turut 76, 107, dan 107. Nilai TDS didasarkan pada padatan-

padatan yang mempunyai ukuran lebih kecil dari padatan tersuspensi (Noman et al., 2020). Bahan-

bahan terlarut pada perairan alami tidak bersifat toksik, akan tetapi jika berlebihan dapat 

meningkatkan nilai kekeruhan yang selanjutnya akan menghambat penetrasi cahaya matahari ke 

dalam air hingga akhirnya berpengaruh terhadap proses fotosintesis diperairan (Ahmad & El-

Dessouky, 2008). Hasil pengukuran tersebut menunjukan bahwa TDS yang terdapat di lingkungan 

perairan Danau Kenanga UI memiliki TDS yang masih layak untuk ditempati oleh organisme-

organisme perairan tawar termasuk fitoplankton. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Effendi 

(2003) yang menyatakan bahwa air tawar yang memiliki nilai TDS antara 0-1000 mg/L mampu 

menunjang kehidupan biota air. 
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Tabel 4. Komposisi dan kelimpahan fitoplankton di setiap stasiun Danau Kenanga UI 

No Jenis fitoplankton 
Kelimpahan fitoplankton pada Total 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3  

1 Spesimen Chlorophyta 6324 6642 7454 20420 

2 Chroococcus sp. 2654 2356 3124 8134 

3 Coelosphaerium sp. 3125 2765 3524 9414 

4 Crucigeniella crucifera 2688 2344 2412 7444 

5 Euglena viridis 1213 1165 1641 4019 

6 Gloeocapsa sp. 2755 2456 2658 7869 

7 Merismopedia sp. 2653 2435 2455 7543 

8 Pediastrum duplex 3269 3369 3132 9770 

9 Pediastrum simplex 3122 3455 2869 9446 

10 Pediastrum tetras 2615 3456 2445 8516 

11 Peridinium sp. 2563 2865 2312 7740 

12 Scenedesmus dimorphus 1641 1447 1452 4540 

13 Scenedesmus obliquus 1466 1135 1129 3730 

14 Scenedesmus ornatus 1363 1288 1657 4308 

15 Scenedesmus quadricauda 1588 1633 1753 4974 

16 Tabellaria sp.  2397 2145 2895 7437 

17 Tetrastrum sp. 3644 3566 3954 11164 

18 Volvox sp. 3762 3457 3456 10675 

19 Westella botryoides 2655 3452 1354 7461 

20 Westella sp.  1463 1582 1442 4487 

Kelimpahan total 52960 53013 53118 159091 

Indeks keanekaragaman 2,91 2,90 2,89 2,91 

 

Berdasarkan kriteria baku mutu kualitas air berdasarkan pada indeks keanekaragaman 

fitoplankton (Krebs, 1992), total nilai Indeks Keanekaragaman berdasarkan metode Shannon-

Wiener (H´) selama pengamatan adalah 2,9 yang berarti bahwa kondisi perairan di Danau 

Universitas Indonesia Depok, Jawa Barat sangat baik dan tidak tercemar serta proses biogeokimia 

yang berjalan baik.. Tidak ada salah satu marga atau jenis fitoplankton yang terlalu mendominansi. 

Anggota kelompok Chlorophyta dan Euglenophyta mampu berkembang dengan baik, karena pada 

umumnya anggota kelompok tersebut merupakan jenis yang toleran. Meskipun demikian, 

ditemukan juga jenis-jenis yang bersifat moderat (Krebs, 1992). 

Kelimpahan fitoplankton dari divisi Chlorophyta (alga hijau) di Danau Kenanga 

Universitas Indonesia sangat tinggi. Hal ini dikarenakan Chlorophyta merupakan kelompok 

terbesar dari vegetasi alga yang sebagian besarnya hidup di air tawar terutama di perairan yang 

mendapat pencahayaan yang cukup seperti di kolam, danau, genangan air hujan, dan pada aliran air 

seperti sungai dan selokan (Fauziah & Laily, 2015). Secara umum, komposisi fitoplankton yang 

didapat didominansi oleh kelompok Chlorophyta (alga hijau) dan diikuti oleh kelompok 

Cyanophyta (alga hijau-biru). Biasanya kelompok Chlorophyta dan Cyanophyta mudah ditemukan 

pada komunitas plankton di perairan tawar (Garno, 2008). 

Pada fitoplankton dari jenis spesimen Chlorophyta memiliki nilai persentase Indeks 

Dominansi tertinggi yaitu 12,84 % dan 19 jenis lainnya memiliki persentase yang bervariasi pada 

kisaran nilai 2-7% (Tabel 5). Berdasarkan hasil perhitungan, terdapat beberapa fitoplankton yang 

tergolong dalam kategori dominan dan subdominan tetapi tidak terdapat fitoplankton yang 

tergolong ke dalam kategori tidak dominan. Terdapat 8 jenis fitoplankton yang termasuk ke dalam 
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kategori dominan (Di>5%) yaitu dari jenis spesimen Chlorophyta, Testrastum sp., Volvox sp., 

Pediastrum duplex, Pediastrum simplex, Coelosphaerium sp., Pediastrum tetras, dan Chroococcus 

sp. Sementara yang lainnya termasuk ke dalam kategori subdominan. 

 

Tabel 5. Indeks dominansi kumulatif fitoplankton di setiap stasiun Danau Kenanga UI 

No Jenis fitoplankton Persentase (%) Keterangan  

1 Spesimen Chlorophyta 12,84 

Dominan 

2 Tetrastrum sp. 7,02 

3 Volvox sp. 6,71 

4 Pediastrum duplex 6,14 

5 Pediastrum simplex 5,94 

6 Coelosphaerium sp. 5,92 

7 Pediastrum tetras 5,35 

8 Chroococcus sp. 5,11 

9 Gloeocapsa sp. 4,95 

Subdominan 

10 Peridinium sp. 4,87 

11 Merismopedia sp. 4,74 

12 Westella botryoides 4,69 

13 Crucigeniella crucifera 4,68 

14 Tabellaria sp.  4,67 

15 Scenedesmus quadricauda 3,13 

16 Scenedesmus dimorphus 2,85 

17 Westella sp.  2,82 

18 Scenedesmus ornatus 2,71 

19 Euglena viridis 2,53 

20 Scenedesmus obliquus 2,34 

Kelimpahan total 100,00  

 

Nilai dari indeks dominansi dapat dipengaruhi oleh salinitas perairan untuk perairan laut, 

kecepatan arus dan musim pengambilan contoh air (Hasanah et al., 2014). Nilai Indeks Dominansi 

yang beragam ini menandakan kondisi lingkungan perairan pada Danau Kenanga UI memiliki 

lingkungan yang baik dengan struktur komunitas dalam keadaan yang stabil (Munthe et al., 2012). 

 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, nilai rerata parameter kualitas air yang 

didapatkan yaitu pH 10, TDS 90 ppm, suhu 30°C, dan kecerahan air 46 cm. Komposisi 

fitoplankton yang diperoleh dari seluruh stasiun penelitian terdiri dari 14 genus dan 20 jenis yaitu 

Chlorophyta, Chroococcus, Coelosphaerium, Crucigeniella, Euglena, Gloeocapsa, Merismopedia, 

Pediastrum (3 jenis), Peridinium, Scenedesmus (4 jenis), Tabellaria, Tetrastrum, Volvox, dan 

Westella (2 jenis). Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener selama pengamatan adalah 2,9 yang 

berarti bahwa kondisi perairan di Danau Universitas Indonesia Depok, Jawa Barat sangat baik dan 

tidak tercemar. Terdapat 8 jenis fitoplankton yang termasuk ke dalam kategori dominan (Di>5%) 

yaitu dari jenis spesimen Chlorophyta, Testrastum sp., Volvox sp., Pediastrum duplex, Pediastrum 

simplex, Coelosphaerium sp., Pediastrum tetras, dan Chroococcus sp., sementara yang lainnya 
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termasuk ke dalam kategori subdominan. Nilai Indeks Dominansi yang beragam ini menandakan 

kondisi lingkungan perairan pada Danau Kenanga UI memiliki lingkungan baik dengan struktur 

komunitas yang stabil. Ketersediaan fitoplankton di wilayah tersebut pada umumnya mencukupi 

yang mana dapat dimanfaatkan oleh organisme lain sebagai sumber pakan alami. 
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